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BABII
KONSEP ALMAHDI

A KONSEP ALMAHDI DALAMTEOLOGI SYIAH
1. Pengertian

Pemakaian istilah al-Mahdi yang dimaksud dalam kajian ini, bermula dari
sekte SL] iah Kaisaniggah yang bangak terpengaruh dan menyerap pikiran Ibn Saba'l
Kata al-Mahdi bisa ]oerarti, Allah telah mem]oeyitahukan, menunjukkan atau
menjelaskan jalan kepadanya. Dengan demikian, orang yang telah mendapat petunjuk
itu disebut al-Mahdi. Dalam hubungan ini ada pula yang berpendapat bahwa sighat
kata al-Mahdi itu adalah maful (clalam bentuk mabni ]1']~maj]z ul) maka kata al-Mahdi
berarti orang yang diberi petunjuk Allah. Hanya saja kata tersebut, dalam bentuknya
seperti itu, bermakna fa'il, yakni orang yang terpilih untuk memberi petunjuk kepada
manusia. Memang sighat tersebut tidak terdapat dalam Alquran, yang ada adalah sigat

al~fa’i1, se]aagaimana dalam firman Allah:
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Artinya: ... “Dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi petunjuk bagi
orang~orang beriman ke jalan yang lurus. (QS A1~Hajj ,22: 54)

J uga dalam fiyman~NLJ a:
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Artinga: .. Dan cukuplah Tuhanmu menjacli Pemberi petunjuk dan Penolong. (QS.A]-
Furqan, 25: 31)

Ayat-ayat tersebut tidak ada hubungannya sama sekali dengan masalah al-
Mahdi al-Muntazar. Akan tetapi, sementara ummat Islam, ayat-ayat di atas dijadikan

sebagai dasartema pembahasan tentang al-Mahdi yang mereka tunggu-tunggu serta

IKeberadaan Ibn Saba" dalam sejarah, tampaknya menjadi masalah yang kontroversial,
sementara penulis-penulis Islam modem ada yang tidak meyakini keberadaannya. Pendapat ini senada
dengan pendapat Montgomery Watt dalam salah satu karyanya, memandang Ibn Saba' sebagai mitos
buatan kaum Sunni. Perngataan ini berbeda clengan pengakuan penulis—penulis Muslim terdahulu baik
dari kalangan Sgi'ah maupun Sunni. Demikianlah komentar Sgala]ai menaggapi pendapat di atasdalam

bukunga, Mausu atut-Tarikh al-Islami wal-Hadaratul-Islami v ya]x, vol.II, h. 145-146.
QDonaldson, :Aqic]ajj, h.230.
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Kemudian pengertian bahasa agama ini berubah menjadi pengertian baru
yaitu akan munculnya seorang imam yang ditunggu-tunggu, yang akan memenuhi
bumi ini penuh clengan keadilan sel)agaimana bumi telah clipenuhi oleh kecurangan.

Ahmad Amin berpendapat bahwa kelompok yang pertama~tama
menggunakan pengertian yang terakhir ini adalah Sgi’ah Kaisaniggah.3 Selanjutnga
perlu ditambahkan disini bahwa kata al-Mahdi secara harfiah berarti orang yang telah
diberi petunjuk atau the guided one. Karena semua petunjuk itu berasal dari Tuhan,
maka arti kata tersebut menjadi "seorang yang telah diberi petunjuk Tuhan" atau the
c]iViue]y~guic[ec] one, clengan cara yang menakjubkan dan sangat pribadi. Dengan

demikian, orang yang disebut Mahdi atau al-Mahdi, benar-benar telah
mendapat bimbingan Allah. Di masa lalu, nama ini pun clipakai oleh pril)acli~pyi]3ac1i
tertentu, dan di masa-masa selanjutnya nama Mahdi dipakai orang secara
eskatologis* Adapun menurut istilah, al-Mahdi adalah tokoh laki-laki dari keturunan
Abhlul-Bait yang akan muncul di akhir zaman. Dia akan menegakkan agama dan
keadilan dan diikuti oleh ummat Muslim, akan membantu Tsa al-Masih yang turun ke
dunia untuk membunuh dajjal, dan akan menjadi imam sewaktu salat bersama-sama
Nabi Isa as. Demikianlah pengertian al-Mahdi yang dikenal secara umum di kalangan
umat [slam. Akan tetapi pengertian al-Mahdi menurut paham Sgi’ah ialah seorang
imam (Sg i'ah) yang ditunggu-tunggu. la akan datang memenuhi bumi dengan keadilan
karena bumi ini telah clipenuhi oleh kecurangan.

2. LatarBelakang Lahirnga Paham Al-Mahdi dalam Teologi Sgiah

Paham Mahdi muncul adalah akibat kegagalan kaum Sgi’ah l)eyperan di bidang
politik. Memang benar, paham ini telah dikenal secara luas di kalangan ummat Islam,
namun pengenalan mereka tidak ditunjang oleh pengetahuan yang luas dan obyektif.
Mereka kurang memahami proses terbentuknya paham tersebut, dan pada umumnya
mercka mengenal paham Mahdi hanyalah lewat kitab-kitab hadis yang memuat hadis-
hadis Mahdiggah. Ummat Islam mengenal paham ini, sangat boleh jacli sesudah
tersebarnga hadis-hadis Mahcliggah secara intensif dalam ]oerbagai versinya. Para ahli
hadis yang meriwayatkannya, menurut penuturan sosiolog Muslim kenamaan, Ibn

Kaldun dalam Muqaddimah~nga, seperti Imam Tirmizi, Abu Dawud, Ibn Majah, al-

3Ahmad Amin, Du]m]~[s]am, vol. Il (Kaiyo: Maktabah an-Nahdah al~Misriggah, 1964), h. 235-6.
4H.AR Gibb and Kramers, Ed S]zorterfncyc]opaec]id Islam (Leiden EJ. Byill, 1947), L.310.
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Hakim, Imam Tabrani dan Abu Yalla. Mereka itu mengandmkan hadis-hadis pada
sekelompok sahabat Nabi seperti: 'Ali, Ibn 'A]ol)as, Ibn Umay, Talhah, Ibn Masud, Abu
Hurairah, Anas Ibn Malik, Abu Sa'id al~K11uc1ri, Ummu Habi]oah, Ummu Salamall,
Sauban ibn Igas, ‘Ali a1~Hilaliq, dan Abdullah Ibn Haris. Selanjutnga Ibn Khaldun
menyatakan:

“Apa]oila pada tokoh~tokoh (orang yang menjacli) sanad (sandaran) hadis-hadis
Mahdiyyah, terdapat cacat karena ia pelupa atau jelek hatalannya,lemah atau mungkin
jelek pandangan (paham)—nga, kemudian mereka (para ahli hadis terse]out) mencari jalan
lain untuk menyahihkan hadis Mahdiyyah atau menilainya di bawah derajat hadis
sahih..”™

Dalam kaitan ini al-Maududi dalam l)ukum]a Ma ]fiya]~Qac[iyam’yya]16
mengelompokkan hadis-hadis Mahcliggah menjacli dua ]oagian: Pertama, hadis-hadis
Mahdiggah yang secara jelas mengel)utkan nama ‘Mahdi.” Kedua, hadis-hadis
Mahdiyyah yang tidak menyebutkannya secara tegas. Akan tetapi, mengenai asal-usul
keturunan al-Mahdi tersebut, terdapat banyak sekali riwayat yang kontroversial.
Sebagian riwayat-riwayat itu, demikian al-Maududi, bahwa al-Mahdi itu adalah
keturunan ‘Ali dengan Fatimah puteri Rasulullah. Ada pula riwayat yang menyatakan,
al-Mahdi itu berasal dari keluarga 'Abbas bahkan meluas sampai pacla keturunan
'Abdul-Muttalib (kakek Rasulullah). Sementara riwayat lain lagi memberitakan bahwa
tokoh (al-Mahdi) yang ditunggu-tunggu itu berasal dari suatu kampung yang bernama
"Kara'ah,” atau Kadi'ah," atau Karimah.”

Pernyataan hadis-hadis Mahdiyyah yang kontroversial seperti itu menunjukkan
bang aknya motif yang timbul dari ]:)er]:)agai kelompok Muslim yang sedang ]aersaing dan
berlomba merebut pengaruh, dengan menyebarkan berita-berita akan munculnya
seorang tokoh al-Mahdi atau Juru Selamat, sesuai dengan kepentingan dan tujuan
masing~masing. Tokoh itulah yang diisukan se]oagai orang yang akan membebaskan
mereka dari tindakan kezaliman dan peninclasan dari lawan-lawan politiknga.

Seandainga kepemimpinan seorang khalifah yang berwibawa, adil, memiliki

5Abdurrahman Ibn Khaldun, quac]c]imd]z, terj. Ahmadi (Jakayta: Pustaka Al-Kausaz, 1999), h.
345.

6Abul-Ala Al-Maududi, Ma [fiyaLQac]iyauiyydA (Kuwait: Dayul—Qalam, 1969), h.25-26.

lbid
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kesanggupan berkorban, dan selalu berorientasi kepada kepentingan rakyat banyak dan
melinclungi mereka dari ber]sagai macam ancaman ]oahaga, sel)agaimana pernah
dilakukan oleh kedua Khalifah Abu Bakr dan 'Umar, sehingga kestabilan politik,
ckonomi, dan keamanan tetap terjamin, kesatuan dan persatuan ummat Islam dapat
dipertahankan, tentulah paham Mahdi atau Mahdiisme tidak akan muncul secepat itu.
Dimana kemunculan paham ini clidorong oleh tim]oulnga keresahan dan kerawanan
dalam berbagai bidang kemasyarakatan yang mengakibatkan terjadinya protes-protes
sosial yang sulit dihindarkan. Dalam situasi yang demikian itulah timbul keinginan
masqarakat luas yang mendambakan sosok pimpinan yang dapat mengayomi
kepentingan dan ketenteraman mereka, dari berbagai tindakan kesewenang-wenangan
oleh para penguasa yang seclang memerintah3

Dengan demikian landasan ideal paham Mahdi tersebut bukanlah didasarkan
atas kepentingan agama tetapi, pada mulanya, lebih bersifat politis. Kemudian para
pendukung paham ini sedikit demi sedikit membalut kepentingan politik tersebut
clengan kepentingan yang bersifat keagamaan, dan barulah kemudian bermunculan
hadis-hadis Mahcliggah dalam l:)erl)agai versinya. Dan pacla akhirm]a tampaklah paham
Mahdi ini se]oagai paham keagamaan, apalagi sesudah bangak di antara hadis-hadis
Mahdiyyah ini secara kurang selektif dimuat dalam kitab-kitab Sunan. Mengapa sampai
terjadi yang demikian? Barangkali salah satu faktor penting yang perlu dicatat adalah,
bahwa agama merupakan alat paling ampuh untuk meyakinkan masyarakat luas
terhadap ide-ide kemahdian. Yang dikaji adalah bahwa teks-teks hadis Mahdiyyah
pada umumnya identik dengan teks bagian akhir pernyataan Ibn Saba, yang tidak
mempercayai kematian 'Ali ibn Abi Talib, sewaktu berita itu sampai ke telinganga.g

Dari fenomena tersebut di atas munculah dalam gerakan politik Syiah
pengkultusan pribadi ‘Ali ibn Abi Talib dan keturunannya. Karena sikap pengkultusan
ini, penulis Barat seperti Dozy menilai kaum Syi'ah dalam berbagai tradisinya banyak
clipengaruhi oleh l:)uclaga Persia, dimana rakgat memanclang raja memiliki hak-hak
istimewa yang harus dipatuhi dan diikuti seperti halnya Tuhan. Demikian pula golongan

Sgi'ah memandang ‘Ali dan keturunannga atau imam~imam mereka sel)agai memiliki

SHM. Rasg icli, "Tmam Mahdi dan Harapan Akan Keaclilan," Prisma, VI Uanuari, 1977)
9/bid.
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kema'suman (suci dari closa), sehingga ketundukan mereka kepacla seorang imam tidak
jauh berbeda clengan ketundukan mereka kepacla seorang rasul 10

Dalam 11L1]3ul18an ini lhsan llahi Zahir, l)erkesimpulan bahwa sikap pengkultusan
kaum Sgi’ah terhadap imam-imam mereka, bermula sejak masuknya unsur-unsur
Yahucli, Nasyani, dan Majusi (agama Persia kuno) ke dalam Islam. Akan tetapi, unsur
yang paling dominan dalam tradisi Syi'ah tersebut adalah unsur kepersiaan, terutama
dalam pengkultusan mereka terhadap para imam.!

Fenomena tersebut, tampaknya juga mewarnai hadis-hadis Mahdiyyah, di mana
dinyatakan bahwa pasti ada diantara keturunan ‘Ali atau Ahlul-Bait yang akan
]Jangkit untuk menegakkan kembali kejagaan [slam, setelah mereka mengalami
kekalahan yang serius, terutama untuk menegakkan keadilan dan membasmi kejahatan.
Dengan demikian, wajarlah apal)ila kaum Sgi’ah sangat mendambakan hadirnga
seorang Juru Selamat yang clapat membebaskan mereka dari ]oer]oagai kezaliman dan
dapat mempertahankan eksistensinya sebagai penguasa tunggal di dunia Islam. Di
kalangan Sgi’ah Iran umpamanya, dalam paham kemahdiannga, nampak diwarnai oleh
perasaan dendam dan cemburu terhadap penguasa Arab, sechingga tidak mustahil antar
kedua bangsa itu akan selalu timbul perselisihan yang diikuti dengan tindak kekerasan
dan reaksioner.2

Perasaan tersebut sangat boleh jadi dipengaruhi oleh sejarah bangsa itu (Iran)
sendiri. Di satu pihak, mereka mencapai puncak kejagaan dan merasa se]aagai bangsa
nomor satu di dunia, akan tetapi di pihak lain, mereka juga pernah dikalahkan bangsa
Avab (tentara Islam di bawah pimpinan Khalifah Umar ibn Khattab). Tentunya oleh
Khalifah, mereka yang telah memeluk Islam, diperlakukan sama clengan Muslim lainnga
tanpa dibeda-bedakan satu clengan yang lain. Barangkali saja l:)angsa Iran ini clianggap
se]oagai ]oangsa asing atau 'Ajam, sehingga kayenanga kedudukan mereka clisejajarkan
dengan kedudukan kaum mawali (bekas budak) atau sebagai masyarakat kelas dua.

Dengan demikian, peylakuan dinasti Umaggah terhaclap l)angsa Persia yang

bertentangan dengan semangat ukhuwwah Islamiyyah yang diajarkan oleh Nab;,

10 Hayun Nasution, Te eo[ogi [s]am, Cet. IL (Jakarta: Yagasan Penerbit Universitas Inclonesia, tt.), h.
31-52.
Thsan Ilahi Zahir, As~5yi ah wat-1I: asyayyu '(Lahore Pakistan: Iradah Tarjuman as-Sunnah, 1984), h.15-14.
12/bid
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tampaknya merupakan faktor yang mendorong timbulnya rasa dendam bangsa Persia
terhaclap l)angsa Arab hingga sekéu/ang.13

Di samping itu, perkawinan antara puteri Yazdajir Il dengan Husain, cucu
Rasulullah, juga merupakan faktor tersendiri yang mendorong sebagian besar di antara
mereka lebih cenderung menjadi pengikut Sgi’ah yang menginginkan hak legitimasi
kekhilafahan berada di tangan keturunan ‘Al dengan Fatimah. Oleh karena itu,
lepasnya jabatan khalifah dari tangan Ahlul-Bait ke tangan pihak lain dipandang
se]oagai penyerobotan hak-hak Ahlul-Bait. Itulah sebabnya mereka ingin menjatuhkan
dinasti Umagqah clengan jalan kekerasan walaupun, karena kokohnga kekuasaan
Umayyah, mereka selalu gagal dan bahkan mereka selalu mendapat tekanan, baik di
masa Umaggah maupun ‘Abbasiqqah. Karena pencleyitaan yang berkepanjangan inilah,
mereka sangat mengharapkan kehadiran al-Mahdi al-Muntazar untuk membalas
dendam mereka4

Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa faktor yang membentuk kefanatikan
Sgi’ah Iran terhaclap paham Mahdi agak berbeda dengan paham Mahdi Sqi'ah lainnga.
Dampak dari paham Mahdi Syiah Iran tersebut terlihat nyata dalam sikap politik
bangsa itu sampai hari ini, terutama sesudah Ayatullah Khumaini berkuasa di Iran.
. Fungsi Paham Al-Mahdi dalam Teologi Sg iah

Sebagaimana diketahui bahwa ajaran pokok Syiah yang berkaitan erat
clengan doktrin Mahdiisme, yaitu pacla masalah Imamah, al-Gaibah, dan ‘Aqiclah ar~
Raj’ah.
a.Masalah Keimaman
Masalah keimaman bagi kaum Syi'ah adalah sangat fundamental, terutama

l)agi Sgivah [sna 'Asgariggah atau SLJ iah Dua belas. Masalah keimaman, mereka jadikan
se]oagai rukun atau saka guru agama, dan nas-nas keimaman, mereka pandang

sel)agai mutawatir. Oleh karena ia merupakan anugerah Tuhan yang harus diberikan

BNouruzzaman Shiddiqi, Syi ah dan Khawarij dalam Perspektif Sejarab (Yoggakarta: Bidang
Penerbit Pusat Latihan Penelitian Pengembangan Masyarakat, 1985), b 41

4 /bid
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kepacla 1161111]361~Nga, maka yang demikian itu merupakan kewaji]oan Tuhan baik
secara rasional maupun tekstual®

Secara rasional, seorang Imam harus mengayomi ummat atau memelihara
kemaslahatannya serta melindunginya dari berbagai kezaliman dan kemaksiatan.
Selain itu seorang imam juga harus menjaga kelestarian Syariat [slam dari usaha-
usaha pernalsuan, dan oleh sebab itu, perlu adanga seorang Mufassir (Imarn) dari sisi
Tuhan guna menafsirkan dan mengambil hokum dari ayat-ayat Alqura11.16

Secara tekstual, keimaman Sqi'ah adalah didasarkan pacla hadis Gadir
Khum, yang diyakini sebagai mutawatir. Di Gadir Khum inilah menurut aliran ini, Nabi
bersama-sama sahabatnya beristirahat sepulang mereka dari menunaikan ibadah haji
dana di tempat ini, Nabi di depan mereka, menunjuk ‘Ali ibn Abi Talib sebagai
penggantinya. Salah satu di antara riwayatnya ialah apa yang diriwayatkan oleh at~
Tabrani dalam al-Kabir: “.. Ya Allah! Barangsiapa yang beriman paclaku dan

membenarkan aku henclaknga ia menjaclikan ‘Ali ibn Abi Talib se]oagai
pemimpinnya, maka sesungguhnga kepemimpinannga adalah kepemimpinanku, dan
kepemimpinanku adalah kepemimpinan Allah.” Dengan nas semacam ini, keimaman
itu diberikan secara berkesinambungan dari imam yang satu kepada imam yang lain,
dan oleh karenanya keimaman itu tidak akan keluar dari keturunan Ahlul-Bait.

Tradisi keimaman Sqi’ah [sna 'Asgariggah, tampaknqa masih ]oerjalan terus
sampai sekarang, terutama dalam melaksanakan tugas-tugas keimaman yaitu perlu
cliangkatnga seorang Mandataris Imam, selama Imam Mahdi itu belum muncul kembali.
Jabatan ini dalam dekade terakhir dipegang oleh Ayatullah Ruhullah
Khumaini. Menurut penclapatnga, ajaran para imam adalah sejajar clengan al-Quran
yang waji]) ditaati dan dilaksanakan. Selama Imam Mahdi belum muncul, ia diwakili
oleh seorang mandataris yang berhak. Kedudukan al-Mahdi dalam panclangan
Sgi’ah clisejajarkan dengan Rasulullah, sebagaimana climjatakan dalam riwayat Jatar:
“Bayangsiapa mengakui semua imam dan mengingkari Imam Mahdi, dia seperti
17

mengalkui semua nabi tetapi ia mengingkari Nabi Muhammad.

b.Masalah Kegai]oan Imam

15Za11iy, as~5yir1]1, h.16.
lﬁDonalclson, Aqic]d]z h.1253.
177 ahir, dsy~5yi :311, h.362.
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Masalah kegaiban imam dalam kepercayaan Syiah berkaitan erat dengan
kepercayaan tentang akan kembalinya imam~imam Syi'ah yang telah wafat ke dunia.
Kepercayaan ini bermula dari suatu anggapan bahwa imam yang mereka cintai itu tidak
mati, tetapi hanya menghilang untuk sementara waktu. Hal ini mengingatkan pada
pernyataan Ibn Saba' sewaktu 'Ali ibn Abi Talib wafat, ia menyatakan: “Seanclainga
kalian membawa otak 'Ali kepadaku seribu kali, aku tidak akan membenarkan
kematiannya. 8

[mam itu mempunyai masa kegai]oan. “Apa]oila telah sampai kepadamu,”
demikian kata Abu Ja'far, “berita tentang kegaiban imam dari seorang yang
(mempercagai) hal itu, maka janganlah kalian 111e118i1181<a1/inga.”19 Demikianlah
kepercag aan kaum SLJ iah terhadap imam mereka.

Teori tentang kegail)an imam, tampaknya dicipta untuk mempertahunkan
cksistensi suatu aliran tertentu yang terancam kehancuran, akibat persaingan ketat
di antara sekte~sekte yang ada saat itu. Dengan demikian teori tersebut lebih bersifat
politis claripacla bersifat keagamaan, karena aliran ini menghaclapi masa kevakuman
imam yang Cukup serius. Semula kaum Sgi’ah hanga l)ersikap menunggu, akan tetapi
kemudian muncul ide baru l)agairnana cara berkomunikasi dengan seorang imam yang
sedang gaib. Ide tersebut muncul bersamaan dengan timbulnya ambisi tokoh-tokoh
non-Ahlul Bait yang ingin memainkan peranan imam sesudah Imam Muhammad ibn
Hasan al-'Askari. Kemudian muncullah dua macam teori tentang al-Bab dan teori
mengenai Mandataris Imam.

Teori tentang al-Bab, bermula dari aliran Sgaikhiggah yang mengajarkan
bahwa Imam Mahdi itu selalu mengejawantah dan muncul di setiap tempat dalam
wujud seorang laki-laki yang disebut sebagai al-Mu'minul-Kamil atau al-Bab atau al-
Wali. Teori ini kemudian clikeml)angkan oleh 'Ali Muhammad asq-SLJirazi bekas
murid  al-Kazim ar-Rasti penganut aliran tersebut. Muhammad Abu Zahrah
menjelaskan, bahwa asq~Sqirazi mengaku cliringa adalah al-Bab (pintu perantara)

antara Imam Mahdi yang seclang 8ai1) clengan kaum Sgi'ah yang ingin menclapat ilmu

18 Ahmad Amin, F ajnz] Islam (Singapuya: Sulaiman Mar’i, 1965), h.270.
19 Ahmad Amin, Duhal-Islam, Juz III, cet. VII (Kairoz Maktabah an—NahdatuLMisrigL]ah, tt.), h.
238.
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atau petunjuk clayinga.go Akhirnga lahirlah aliran baru yang dikenal se]oagai aliran al~
Babiggah.

Teori kedua adalah tentang Mandataris Imam, tampaknya teori ini adalah
pengembangan dari teori yang pertama di atas. Hanya saja teori kedua ini berasal
dari 'Ali ibn Muhammad as-Samin, ia mengaku telah menyodorkan secarik kertas yang
telah ditandatangani oleh al-Mahdi, kepada Muhammad al-IHasan sewaktu as-Samiri
akan meninggal, ia muncul kembali sampai datang saat yang telah ditentukan oleh
Tuhan, yaitu sesudah hati manusia menjadi beku dan kecurangan telah merajalela di
atas bumi®! schingga dalam kepercayaan tersebut terdapat istilah al-Gaibah
as-Sugra atau gaib sementara, di mana al-Mahdi mempunyai empat orang duta, dan
duta yang terakhir adalah as-Samiri. Kedua, al-Gaibah al-Kubra yaitu gaib untuk
waktu yang lama. Selama al-Mahdi absen, ia diwakili oleh seorang yang dikenal

sebagai Mandataris Imam, dan jabatan ini merupakan peringkat pertama dalam hirarki

Sgi’ah Dua belas.
c.Masalah Aqiclah Raj'ah
Masalah ‘Agidah ar-Rajah yaitu kepercayaan Syiah, tentang akan

kembalinya seorang imam yang telah wafat, adalah bermula dari kepercayaan orang~

orang Yahudi terhaclap kisah ‘Uzair dan kisah Nabi Harun. Mereka berkegakinan,
bahwa Nabi Harun dibunuh oleh Nabi Musa di Padang Tih, karena keclengkiannga
kepada Nabi Harun. Sementara kaum Yahudi mengatakan bahwa Harun akan
kembali lagi ke dunia, sedangkan yang lain berkeyakinan bahwa ia tidak wafat, dia
hanya gaib dan akan kembali lagi?? Adanya kesamaan antara kepercayaan kaum
Yahudi dengan kepercayaan Sqivah, sangat dimungkinkan sesudah kedua belah pihak
terjadi kontak langsung secara akrab. Di antara penulis Muslim seperti: Muhammad
Abu Zahyah, Ahmad Amin, Ihsan Ilahi Z.ahir, ]oerpendapat bahwa ‘Aqidah Raj’ah
tersebut diterima kaum Sqi’ah lewat Ibn Saba’ dan ajaran golongan Sa]oa,iggah.

Akan tetapi, Muhammad al-Bahi mengajukan argumen psikologis tentang
terbentuknya 'Agidah Rajah di kalangan kaum Syiah. Menurut pendapatnya,

kepercaqaan tersebut bermula dari kegakinan yang didasarkan pacla kecintaan

20 Abu Z.alnrah, Tarikh u], h.259.

27 ahir, asy~5y1’ ahh.552.

22Muhammad al-Bahi, al-Janibul llaki min Tatkiril Islami (Kairo: Dar Hu] a'il Kutubil ‘Aral)iggah,
Tsa al-Babi a1~Halalai, 1948), L.88.
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kaum Syiah terhadap imam-imam mereka yang telah wafat. Akibat kesedihan yang
memuncak, kecintaan mereka semakin mendalam, dan mereka amat mendambakan
kehadiran imam~-imam yang mereka cintai itu.

Akhimga mereka ragu-ragu akan kematiannga, dia hanga absen dan mereka
tetap ingin menunggunya. Karena kecintaan yang kuat, lahirlah perenungan yang
kuat pula, sekalipun kadang-kadang apa yang diyakininya itu bertolak belakang
clengan kengataan yang sebenarm]a. Selanjutnga dijelaskan bahwa perenungan yang
mengasgikkan jiwa disertai clengan keinginan kuat untuk menjumpai seorang (imam)
yang dicintai itu, kemudian beralihlah dari kegaiban kepada harapan akan
kehadirannga kembali, dan akhirnga terbentuklah ‘Aqiclah Raj’ah di kalangan kaum
Sgi’a11.23

Dari keterangan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa pendapat al-Bahi
tersebut memandang ]aerpengaruhnqa ajaran Yahudi di kalangan Sgi’ah hanqalah
se]oagai faktor yang mempercepat proses lahiynga aqidah Raj’ah saja, seclangkan
kepercayaan seperti itu merupakan gejala umum jiwa manusia dan tidak terbatas
pada sekelompok manusia tertentu. Adapun munculnya ‘Aqiclah Raj’ah dalam suatu
kelompok, terbatas pada para pencinta pimpinan atau imam, mercka menderita
kesedihan yang hebat sebagai akibat wafatnya pimpinan yang dicintai tersebut.

Masalah al-Gaibah yang berkaitan erat dengan Agidah ar-rajah tidak bisa
clipisahkan dari kepercagaan Sgi’ah terhaclap al-Mahdi. Tokoh ini merupakan idola
pemimpin Sgi’ah yang ditunggu-tunggu kehadirannya oleh penganut Sqi’ah
Duabelas. Rupanga sekte ini saja yang masih 8i8i11 mempertahankan paham Mahd;,
seclangkan sekte-sekte lainnga yang semula memiliki kepercagaan yang serupa
semakin lama semakin memudar bersama dengan memudarnya pengaruh sekte-
sekte tersebut. Tetapi tidak demikian halnya dengan sekte Syi'ah Zaidiyyah. Sekte ini
secara tegas menolak paham Mahdji, kecuali 8olongan al-]ayudiggah yang merupakan
subsekte Sqi’ah Laidiyyah yang telah menyimpang jauh dari doktrin
kezaidiggahannga.%

Berdasarkan penjelasan di atas konsep Al-Mahdi dalam panclangan Sgi'ah

merupakan pemahaman yang megakini bahwa akan datangnga imam atau pemimpin

2 Jbid, h.88-9.
24 [bid, h. 90.
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yang berasal dari keturunan Ali Ibn Abi Thalib dan Fatimah atau Ahl Bait yang akan
menyelamatkan manusia.
B. KONSEP ALMAHDIDALAM TEOLOGI SUNNI

Paham Mahdi ini tidak hanya menjadi milik golongan Syiah saja, tetapi di
kalangan Sunni pun dikenal paham tersebut. Di masa Dinasti Umayyah, terutama di
masa~masa kemundurannya, muncul pula paham seperti itu, namun tokohnya bukanlah
al-Mahdi, tetapi Sufyani. Demikian pula halnya di kalangan dinasti 'Abbasiyyah.
Mereka menunggu-nunggu munculnga al-Mahdi lain dari keturunan '‘Abbas. Tim]:)ulnga
harapan seperti itu, tidak lain karena mereka menginginkan kembalinya kejayaan
mereka yang telah silam. Oleh karena dinasti terakhir ini menggunakan bendera hitam
sel)agai laml)ang kemenangannga, maka ciri seperti ini juga muncul dalam hadis-hadis
Mahcliggah yang mereka pegémgi.25

Ada riwayat yang menyatakan, bahwa pada suatu saat nanti akan lahir
sekelompok manusia yang datang dari arah timur (Khurasan) berbendera hitam dengan
membawa kemenangan. Bahkan ada riwayat lain yang secara jelas meny ebutkan bahwa
mereka ]oerperang melawan putera Abu Su{gan dari dinasti Umaqqah dan para
pendukungnga. Se]oagaimana diketahui dalam sejarah [slam, warna hitam merupakan
lambang kejagaan pasukan 'Abbasiggah yang clipimpin oleh Salman al-Farisi dari
Khurasan. Dengan demikian, nyata sekali kepalsuan hadis Mahdiyyah tersebut.
Kenyataan seperti itu tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh golongan
Umayyah.20

Dalam penyebaran paham Mahdi tersebut, rupanya mereka juga tidak
ketinggalan untuk membuat hadis-hadis palsu sebagaimana dilakukan oleh golongan
Sgi'ah, agar paham Mahdi yang mereka jaclikan se]aagai landasan ideal perjuangan
politiknya dapat diterima oleh masyarakat luas dan dapat memotivasi mereka untuk
menjacli pendukuns ide perjuangannya.

Dalam penuturan Ahmad Amin, pembuat hadis Mahdiyyah untuk golongan
Umayyah adalah Khalid ibn Yazid ibn Mu'awiyah. Selanjutnya ditegaskan, bahwa
kepandaian membuat hadis-hadis Mahdiyyah tersebut ialah dengan cara meninggalkan

teks-teks hadis yang dapat dipakai oleh siapa saja dan untuk masa kapan saja. Apabila

2 Amin, Fa jnz] ]s]am, h.235.
2 [bid, h.130.
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yang menang itu 8olon8an ‘Ali atau 80101186111 'A]o]oasiggah umpamanya, maka hadis-
hadis Mahdiyyah tersebut dapat mereka pergunakan untuk kepentingan mereka.
Penggunaan nama "Sufyani’ se]oagai nama tokoh yang ditunggu-tunggu oleh golongan
Mu'awiyah seperti halnya al-Mahdi yang ditunggu-tunggu oleh kaum Syi'ah, mungkin
sekali diambil dari nama salah seorang tokoh putera Umaqgah, yaitu Abu Su{gan, dan
karena itu nama "Sufyani' sekaligus menjadi identitas golongan ini. 2’

Jika hadis-hadis Mahdiggah yang clipegangi oleh 8olongan Sgi’ah itu
menunjukkan, bahwa kedudukan Mahdi diunggulkan sehingga ia narnpak lebih tinggi
daripada kedudukan Tsa al-Masih, maka tidak tertutup kemungkinan ada kelompok
lain yang kurang sependapat dengan cara~cara Syi'ah tersebut, dan mencobanya untuk
mengejajarkan kedudukan Tsa al-Masih clengan al-Mahdi, bahkan mengiclentikkannga.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibuatlah hadis-hadis Mahdiyyah versi lain,
seperti hadis yang dijaclikan pegangan 80101186111 Ahmacliggah: "Tidak ada Mahdi selain
Tsa ibn Marg am.”

Dalam hu]oungan ini, lbn Khaldun sel)agai sosiolog Muslim, mencoba
mengomentari hadis Mahdiyyah di atas, yang diriwayatkan oleh Muhammad ibn Khalid.
Perawi ini, menurut penilaian al-Hakim dan al~Baihaqi, adalah orang yang tidak
diketahui identitasnya (majhul) sebagai Ahli hadis dan sebagai orang yang boleh
meriwayatkan hadis. Bahkan seorang Ahli hadis, Sayyid Ahmad, menilai hadis tersebut
sel)agai palsu dan tidak berdasar.?®

Selanjutnqa dijelaskan bahwa hadis di atas, oleh sementara orang
diinterpretasikan: “tidak seorang (bagi) pun dalam ayunan yang dapat berbicara, selain

Tsa ibn Marg am.’

Seclangkan Ibn Abi Wasil menafsirkan demikian: “Tidak ada Mahdi yang

petunjuknya serupa dengan petunjuk Tsa Ibn Mary am."29

Senada dengan hadis Mahdiyyah di atas, dalam kitab Al-Jami', Abd al-Razaq

meriwayatkan sebagai berikut:

21 pid, h.137.

2K haldun, Mugaddimah, h. 34D.

29A Muhammad Shacliq, “Kedatangan al-Masih dan al—Mahdi,” dalam Sinar Islam II (Fel)ruari,
1980),h.6-7.
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Abd ar-Razaqg dari Ma'mar dari Ibn Thawus dari
agahnga, ia meriwagatkan: “Akan turun Isa Ibn Margarn se]oagai Imam Mahdi yang adil,
apabila ia turun akan menghancurkan salib, membunuh babi dan menegakkan jizy ah."0

Demikian pula dalam riwayat yang lain disebutkan:
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Abu Dawud, ia berkata: “Menceritakan kepada

kami Ibn Abi Z.i’bin, dari Az-Zuhyi dari Sa’id dari Abu Hurairah ra. la berkata: Rasulullah

saw bersabda: “Hampir tibalah saatnya orang yang hidup di antara kalian dapat

menjumpai Isa Ibn Margam sel)agai hakim yang aclil.."3l

Hadis ini secara tegas menyamakan antara Mahdi dan Tsa al-Masih sebagai satu
pri]aacli. Yang menjac]i pertanyaan, apakah kehadiran kembali Tsa al-Masih di dunia ini
melalui proses reinkarnasi sel)agaimana cligakini oleh golongan Ahmacligah ataukah
tidak? Untuk menjawab pertanyaan di atas, al-Maududi menjelaskan: “Bahwa
kehadiran Tsa yang kedua kalinga tidaklah melalui proses kelahiran kembali, yang jelas
dipergunakan term ‘nuzul’ atau turun. Dan kehadirannya bukan sebagai nabi yang
mendapatkan wahyu. la tidak membawa Sqari’at baru dan tidak menambah atau
mengurangi Sgariat Nabi Muhammad. Dia pun tidak mengadakan peml)aharuan atau
membentuk sekte baru, serta tidak mengajak manusia untuk beriman kepadanya.
Kehadirannya yang kedua ini hanya untuk tujuan tertentu, yaitu memberantas fitnah
Dajjal.3?

Penegasan al-Maududi ini, hangalah mewalkili paham Sunni pacla umumnya,

tentang Tsa al-Masih. Namun penegasan tersebut juga mengundang timbulnya

30Mu’ammar Ibn Umar Rasg id, al-Jami’ Abd a]~RazzaC/ clitahqiq Habib al-Rahman al-A’zhami
dalam Maktabah al~Sgamilah (CD~R00111).

31Abu Dawud Sulaiman ibn Dawud, Musnad Abu Dawud a]~T]1iya]isi ditahqiq Muhammad Abd
al-Mubhsin al-Tarki dalam Maktabah al~Sgami1ah (CD Room).

39A1~Mauc1ucli, Ma [fiyd, h. 40.
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pertanyaan baru, yaitu: Apakah selama ini Isa as., masih hidup di alam malaikat, di alam
jin, atau di alam ruh lainnya? Jika ia membenarkan alternatif yang terakhir, bahwa Tsa
bisa hidup di alam ruh, maka akan timbul lagi pertanyaan berikutnya. Apakah dia
manusia setengah malaikat, manusia setengah jin, ataukah manusia sebenarnya yang
clapat hidup di alam ruh dan terlepas dari hukum alam yang berlaku ]oagi manusia
lainnga? Barangkali pertanyaan terakhir ini, sekaligus 111e1/upakan kunci jawa]oan
golongan Sunni dengan disertai interpretasi intuitif, serta mengembalikan persoalan
tersebut kepada Masgi’atullah atau kehendak mutlak Tuhan, sebagaimana kepercayaan
mereka terhadap Khidir yang pernah hidup semasa dengan Nabi Musa. Masalah tersebut
(tumnnga Tsa as.), menurut Ahmad Siyalkoti, telah menjadi perdebatan di antara para
ulama baik dulu maupun sekarang. Selanjutmja ia menambahkan, bahwa para ulama
pada umumnya memandang masalah tersebut bukan merupakan keyakinan pokok,
karena tidak ada dasarnya yang mutawatir (otentik) schingga tidak perlu
diperclebatkan.35

Di samping itu perlu dicatat, bahwa hadis sahih hanyalah menghasilkan zan
(dugaan) yang tidak bisa clijaclikan sel)agai dalil dalam masalah keqakinan. Apalagi
masalah turunnya Tsa al-Masih ini sudah menjacli kepeycagaan kaum Yahudi dan

Nasrani, dan al~Quyan tidak menyinggungnya sedikitpun. A1~Quran hanga
menegaskan: Artinya: “Suugguﬁ Aku (14]]&]1 akan mematikan kamu / Zsa) dan

mengang]ca tmu ]cepac[d -Ku. "/ QS Al-Abzab: 55)

Ayat di atas memberi petunjuk bahwa Nabi Tsa termasuk makhluk Allah yang
mengalami proses kematian sesuai dengan Sunnatullah (hukum alam) yang berlaku
untuk setiap ciptaan-Nya, sebagaimana yang dialami oleh manusia lainnya.

Oleh sebab itu, informasi akan kehadiran Tsa al-Masih, se]oagaimana clim)atakan
dalam hadis Bukhari dan Muslim, untuk kedua kalimja masuk akal, apa]oila informasi
tersebut diinterpretasikan sebagai lambang kebangkitan Islam di abad modern setelah
manusia kehilangan makna spiritual dalam 11ic1upnga. Dengan demikian kerancuan atau
kesimpangsiuran hadis-hadis Mahdiggah, jelas menunjukkan kepalsuan hadis tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas clapat clisimpulkan bahwa konsep al-Mahdi

dalam pandangan Sunni adalah adanga pandangan yang megakini akan turunnya Al-

33Nazir Ahmad As~SiL]a1koti, A]~Qd ul as-Sarih fi Zuhur al-Mahdi wa al-Masik (Lahoye: Nawa'i
Waqt Printers Ltd.; 1389 H/ 1970 M), hL.67-68.
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Mahcli, yaitu Nabi Isa as. Aclapun maksud datangnga Nabi Isa as. bukanlah membawa

agama baru, tetapi memberantas fitnah Dajjal.



